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Abstrak: Penelitian ini bertujuan untuk mengtahui pengaruh strategi Problem Based Learning berbantuan 

Fishbone Diagram untuk meningkatkan kemampuan berpikir kritis siswa kelas XI MAN 1 MEDAN. 

Penelitian ini merupakan jenis penelitian kuantitatif dengan quasi eksperimen. Teknik pengambilan sampel 

menggunakan Teknik cluster random sampling. Sampel penelitian ini adalah siswa kelas XI IPA MAN 1 

MEDAN yang terdiri dari kelas XI IPA12 berjumlah 36 siswa sebagai kelas eksperimen dan kelas XI IPA10 

berjumlah 36 siswa sebagai kelas kontrol. Instrumen dalam penelitian ini dalam bentuk tes berupa soal essay 

sebanyak 12 butir soal dengan indikator berpikir kritis siswa. Analisis data kemampuan berpikir kritis siswa 

menggunakan Microsoft Excel 2021. Analisis indikator dan hasil perhitungan rata-rata kemampuan berpikir 

kritis siswa peserta didik menunjukkan kelas eksperimen lebih tinggi dari kelas kontrol. Uji prasyarat terbukti 

berdistribusi normal dan homogen. Dari hasil perhitungan hipotesis terlihat bahwa t hitung bernilai 

2,266569888, Maka hipotesis alternatif penelitian (H1) diterima yang berarti hipotesis terjawab. Simpulan 

dalam penelitian ini menjelaskan Terdapat pengaruh Strategi Problem Based Learning (PBL) berbantuan 

Fishbone Diagram terhadap kemampuan berpikir kritis siswa. Kemampuan berpikir kritis siswa pada kelas 

eksperimen (dengan menggunakan strategi pembelajaran Problem Based Learning) lebih tinggi dari pada 

kemampuan berpikir kritis siswa pada kelas kontrol (dengan menggunakan strategi konvensional) di kelas XI 

MAN 1 MEDAN.  

 

Kata-kata kunci: Problem Based Learning, Fishbone Diagram, Sistem Ekskresi 

 

PENDAHULUAN 

Berpikir kritis adalah keterampilan 

penting bagi siswa dan harus diajarkan di 

sekolah. Jika kita mempunyai pemikir yang 

baik, maka mereka akan menjadi pemikir yang 

hebat. Dengan menggunakan teknik 

pembelajaran berbasis masalah (PBL), Anda 

dapat mengembangkan keterampilan dasar 

siswa Anda dengan mengatasi masalah dalam 

kelompok kecil. Hal ini memungkinkan siswa 

untuk mengembangkan keterampilan 

pemecahan masalah (Karim, 2015). 

Salah satu strategi pengajaran yang dapat 

mengembangkan keterampilan berpikir kritis 

adalah pembelajaran berbasis masalah, seperti 

pelatihan keterampilan berpikir kritis yang 

dilanjutkan dengan strategi pembelajaran 

berbasis masalah (PBL). Saat menerapkan 

strategi ini, Anda perlu menemukan cara 

berbeda untuk memecahkan masalah dan 

melihatnya dari sudut pandang berbeda. Hasil 

pemecahan masalah dalam proses pembelajaran 

disajikan di kelas melalui berbagai inovasi dan 

bahan ajar. 

Satu hal yang dapat Anda lakukan untuk 

membantu siswa Anda mengembangkan 

keterampilan berpikir kritis adalah dengan 

menggunakan strategi pembelajaran berbasis 

masalah. Proses belajar mengajar dengan 

menggunakan strategi pembelajaran berbasis 

masalah membantu siswa mengembangkan 

kemampuan berpikir kritis. Hal ini sesuai 

mailto:sitinurbaya@uinsu.ac.id


 
 

99 
 

dengan apa yang dikatakan Somamo dalam 

buku harian Endre Hardman.  

Berdasarkan hasil wawancara yang 

dilakukan terhadap guru mata pelajaran biologi 

MAN 1 Medan diketahui bahwa guru masih 

menggunakan strategi pengajaran tradisional 

dalam proses belajar mengajar. Selain itu, guru 

juga menggunakan PowerPoint (PPT), namun 

belum pernah menggunakan diagram tulang 

ikan sebagai alat peraga. Strategi yang 

digunakan dalam pembelajaran laboratorium 

antara lain penggunaan puzzle, sedangkan 

strategi pembelajaran kooperatif 

menitikberatkan pada kerja kelompok yang 

diselesaikan siswa dalam kelompok kecil. 

Pelatihan di MAN 1 Medan saat ini 

menggunakan sistem SKS dengan 

menggunakan UKBM (Unit Belajar Mandiri). 

Sistem ini mengharuskan mahasiswa 

menyelesaikan buku ajar UKBM untuk maju ke 

semester berikutnya. Untuk melengkapi buku 

UKBM, Siswa diharuskan menguasai isi Kelas 

XI, yang mencakup banyak keterampilan 

belajar yang penting. Namun, hasil yang 

didapat dari mengerjakan UKBM belum tentu 

merupakan hasil dari keahlian Anda sendiri, 

misalnya melihat jawaban teman. Media yang 

digunakan guru di kelas biasanya laptop, 

Infocus dan PPT untuk mengembangkan materi 

pembelajaran kepada siswa, sehingga siswa 

merasa bosan ketika menerima materi. 

METODE 

1. Metode Penelitian 

Metode penelitian yang digunakan adalah 

metode quasi experiment atau eksperimen 

semu.( Arif Sumantri,2015). Desain quasi 

experiment atau eksperimen semu dipilih secara 

The Nonrandomized Kontrol Group Prettest 

Posttest design yaitu desain yang memberikan 

Prettest sebelum dikenakan perlakuan serta 

Posttest sesudah dikenakan perlakuan pada 

masing-masing kelompok. Dalam rancangan 

eksperimen ini telah ada kelompok atau 

perlakuan control, namun pembagian 

kelompoknya tidak dilakukan secara random 

dan dilakukan terhadap dua kelas yang 

memiliki kemampuan setara (Arif Sumantri, 

2015).  

Kemudian dua kelas dibagi menjadi kelas 

eksperimen dan kelas kontrol. Masing-masing 

kelas mendapatkan perlakuan yang berbeda, 

yakni satu kelas prosedur belajarnya 

menggunakan Strategi Pembelajaran Problem 

Based Learning berbantuan Fishbone Diagram 

dan satu kelas menggunakan metode 

pembelajaran konvensional. 

Kemudian,dibandingkan apakah terdapat 

pengaruh atau tidak setelah diterapkan strategi 

pembelajaran Problem Based Learning 

berbantuan Fishbone Diagram dalam proses 

pembelajaran pada materi sistem ekskresi.  

Prosedur Penelitian.  

2. Prosedur Penelitian 

a. Tahap Persiapan  

Melakukan observasi kesekolah tempat 

diadakannya penelitian untuk mendapatkan 

informasi tentang keadaan kelas, permintaan 

izin kepada pihak sekolah,mengkonsultasikan 

jadwal penelitian dan menentukan kelas 

eksperimen dan kontrol serta menetapkan 

jadwal pelaksanaan penelitian,menyusun 

perangkat pembelajaran berupa RPP,materi ajar 

serta instrument-instrumen penelitian berupa 

kisi-kisi soal.   

b. Tahap Pelaksanaan  
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Melakukan validasi terhadap instrumen 

tes,menentukan kelas eksperimen dan kelas 

kontrol dari populasi yang ada sebagai sampel 

melakukan prettest pada kelas eksperimen dan 

kontrol untuk mengetahui kemampuan awal 

siswa serta melakukan Posttest untuk 

melakukan kemampuan akhir siswa.  

c. Tahap Akhir Penelitian 

Menstabulasi data yang berhubungan 

dengan data tes kemampuan berpikir kritis yaitu 

dengan menghitung data prettest dan Posttest 

dari dua kelompok penelitian. Melakukan uji 

normalitas,homogenitas,uji hipotesis dengan uji 

hipotesis independent sampel t test.  

3. Instrumen Penelitian  

Instrumen penelitian adalah alat 

pengumpul data yang digunakan untuk 

menjawab pernyataan dan menguji hipotesis 

yang harus benar-benar dirancang.Instrumen 

yang digunakan dalam penelitan ini adalah 

instrument tes kemampuan berpikir kritis siswa.  

rumus yang digunakan untuk menghitung 

kemampuan berpikir kritis siswa yaitu:  

 

Setelah dilakukan perhitungan, maka 

dapat diketahui kategori dari nilai persentase 

kemampuan berpikir kritis siswa tersebut. 

Interpretasi kategori kemampuan berpikir kritis 

siswa dapat dilihat pada tabel 1 berikut ini:  

Tabel 1.Kategori Kemampuan Berpikir 

Kritis Siswa 

Persentase Jawaban Kategori Penilaian 

86-100 Sangat Kritis  

79-85 Kritis 

70-78 Cukup Kritis 

63-69 Kurang Kritis 

≤50-62 Tidak Kritis 

Sumber: Purwanto, 2006 

 

 

 

HASIL DAN PEMBAHASAN  

Penelitian ini dilaksanakan pada bulan 

Mei 2023 Semester Genap T.A 2022/2023 

Berlokasi di MAN 1 MEDAN Jl.Williem 

Iskandar No.7 B, Sidorejo,Kec Medan 

Tembung,Kota Medan Sumatera Utara 

20222.Penelitian ini merupakan penelitian 

eksperimen yang terdiri dari dua kelas yaitu 

kelas XI IPA 10 sebagai kelas kontrol dengan 

jumlah siswa sebanyak 36 siswa dan kelas XI 

IPA 12 sebagai kelas eksperimen  dengan 

jumlah 36 siswa. penelitian ini menggunakan 

instrument tes (Prettest dan Posttest) dengan 

jumlah 9 soal essay untuk mengetahui tes 

kemampuan berpikir kritis siswa.  

Kemudian dari data prettest dan Posttest 

yang diperoleh peserta didik nilai jumlah 

prettset 1997,92 dengan rata-rata 55,50 dan 

nilai Posttes 3039,58 dengan nilai rata-rata 

84,43. Artinya dari data prettset dan Posttest ini 

terdapat peningkatan kemampuan berpikir kritis 

peserta didik. Berdasarkan hasil prettest dan 

Posttest kelas eksperimen, Berikut adalah tabel 

Perbedaan hasil dari nilai dan Posttest pada 

kelas eksperimen dan kelas Kontrol. 
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Tabel 2. Data Hasil Pretest Posttest 

Kemampuan Berpikir Kritis Peserta Didik 

Kelas Kontrol 

Nama 

Peserta 

Didik 

Hasil 

Pretest 

Hasil 

Posttestt 

Persentase 

Siswa 1 56 79 22% 

Siswa 2 62 75 12% 

Siswa 3 58 77 18% 

Siswa 4 64 81 16% 

Siswa 5 56 83 27% 

Siswa 6 60 87 27% 

Siswa 7 56 85 29% 

Siswa 8 60 79 18% 

Siswa 9 50 85 35% 

Siswa 10 52 91 39% 

Siswa 11 45 77 31% 

Siswa 12 41 77 35% 

Siswa 13 60 85 25% 

Siswa 14 47 89 41% 

Siswa 15 47 81 33% 

Siswa 16 41 83 41% 

Siswa 17 70 87 16% 

Siswa 18 47 81 33% 

Siswa 19 54 81 27% 

Siswa 20 47 75 27% 

Siswa 21 52 75 22% 

Siswa 22 41 93 52% 

Siswa 23 54 79 25% 

Siswa 24 68 77 8% 

Siswa 25 58 77 18% 

Siswa 26 56 87 31% 

Siswa 27 58 77 18% 

Siswa 28 47 79 31% 

Siswa 29 52 77 25% 

Siswa 30 54 77 22% 

Siswa 31 52 79 27% 

Siswa 32 50 91 41% 

Siswa 33 56 79 22% 

Siswa 34 47 75 27% 

Siswa 35 50 70 20% 

Siswa 36 45 81 35% 

Jumlah 1929,17 2920,83 991,65 

Rata-rata 53,59 81,13 27,54 

Sumber: Data Peneliti 

Dari data di atas dapat dilihat nilai 

julmlah 1929,17 Preltelst delngan rata-rata 53,59 

dan nilai Posttelstt 2920,83 delngan nilai rata-

rata 81,13. Artinya dari data Preltelst dan 

Posttelst ini telrdapat pelningkatan kelmampulan 

belrpikir kritis pelselrta didik.  

Tabel 3. Data Hasil Pretest Posttest 

Kemampuan Berpikir Kritis Peserta Didik 

Kelas Eksperimen  

Nama 

Peserta 

Didik 

Hasil 

Pretest 

Hasil 

Posttestt 

Persentase 

Siswa 1 66 81 14% 

Siswa 2 47 79 31% 

Siswa 3 56 77 20% 

Siswa 4 43 79 35% 

Siswa 5 58 83 25% 

Siswa 6 64 79 14% 

Siswa 7 56 72 16% 

Siswa 8 47 79 31% 

Siswa 9 52 77 25% 

Siswa 10 60 89 29% 

Siswa 11 62 87 25% 

Siswa 12 56 79 22% 

Siswa 13 58 85 27% 

Siswa 14 70 91 20% 

Siswa 15 72 75 3% 

Siswa 16 62 91 29% 

Siswa 17 58 89 31% 

Siswa 18 68 89 20% 

Siswa 19 68 95 27% 

Siswa 20 64 87 22% 

Siswa 21 64 83 18% 

Siswa 22 58 91 33% 

Siswa 23 60 72 12% 

Siswa 24 52 95 43% 

Siswa 25 47 79 31% 

Siswa 26 66 87 20% 

Siswa 27 56 77 20% 

Siswa 28 56 89 33% 

Siswa 29 58 79 20% 

Siswa 30 56 93 37% 

Siswa 31 58 77 18% 

Siswa 32 47 79 31% 

Siswa 33 52 87 35% 
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Siswa 34 56 89 33% 

Siswa 35 52 91 39% 

Siswa 36 60 81 20% 

Jumlah 1997,92 3039,58 925,02 

Rata-

rata 

55,50 84,43 25,69 

Sumber: Data Peneliti 

Dari data diatas dapat dilihat nilai julmlah 

Preltelst 1997,92 delngan rata-rata 55,50 dan nilai 

Posttelst 3039,58 delngan nilai rata-rata 84,43. 

Artinya dari data Preltelst dan Posttelst ini 

telrdapat pelningkatan kelmampulan belrpikir kritis 

pelselrta didik. 

Tabel 4. Perbedaan hasil dari nilai prettest 

dan Posttest pada kelas eksperimen dan kelas 

Kontrol. 

Kelas Eksperimen Kelas Kontrol 

Prett

est 

Postt

est 

Presen

tase  

Prett

est 

Postt

est 

Presen

tase  

1997

,92 

3039

,58 

925,02

% 

1929

,17 

2920

,83 

991,65

% 

Sumber: Data Peneliti 

Strategi pembelajaran yang tepat dalam 

melaksanakan suatu proses belajar mengajar 

bisa meningkatkan kemampuan berpikir kritis 

siswa karena dengan menggunakan strategi 

pembelajaran yang te;at siswa dapat mencapai 

kemampuan berpikir kritis yang baik. 

Berdasarkan identifikasi masalah yang 

penelitian temukan di kelas XI MAN 1 

MEDAN peneliti mendapatkan beberapa 

permasalahan yaitu proses pembelajaran yang 

dilakukan oleh seorang pendidik masih 

menggunakan metode konvensional dengan 

metode konvensional dengan metode ceramah, 

dan proses pembelajaran kurang aktif. Dan guru 

lebih dominan dalam proses pembelajaran 

menyebabkan siswa bersifat pasif sehingga 

siswa lebih banyak menunggu sajian guru dari 

pada mencari dan mendiskusikan bersama 

temannya,guru hanya menjelaskan dengan 

bantuan buku dan menuliskannya ke papan tulis 

serta hanya menggunakan PPT sedangkan siswa 

hanya mencatat dan mendengarkan penjelasan 

guru tanpa memahami materi yang sudah 

dijelaskan.  

Kemampuan berpikir kritis adalah suatu 

proses berpikir yang bertujuan untuk membuat 

keputusan yang rasional yang diarahkan untuk 

memutuskan apakah meyakini atau melakukan 

sesuatu. Dengan demikian berpikir kritis 

mempertimbangkan dan mengevaluasi 

informasi yang pada akhirnya memungkinkan 

siswa secara aktif membuat keputusan.Berpikir 

kritis tidak cukup dijadikan sebagai tujuan 

pendidikan semata, tetapi juga sebagai proses 

fundamental yang memungkinkan siswa untuk 

mengatasi  berbagai permasalahan masa 

mendatang dilingkungannya.  

Untuk menilai kemampuan berpikir 

kritis,peneliti menggunakan 12 soal tes uraian 

berdasarkan hasil analisis kemampuan berpikir 

kritis terdapat perbedaan hasil berpikir kritis 

siswa jika dilihat dari Prettset dan Posttest 

maka dapat disimpulkan bahwa dengan 

menggunakan strategi Problem Based Learning  

(PBL) bisa mengembangkan kemampuan 

berpikir kritis siswa dikarenakan dengan 

menggunakan strategi pembelajaran Problem 

Based Learning siswa dapat mencoba hal-hal 

baru dan mengembangkan ide-ide atau 

gagasannya dan lebih berpikir kritis kepada 

suatu masalah atau permasalahan yang telah 

diberikan oleh guru.  

Jadi pengaruh Straegi Problem Based 

Learning berbantuan Fishbone Diagram dapat 

dilihak pada pengaruh setiap asfek kemampuan 
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berpiir kritis peserta didik kelas eksperimen 

yang berbeda dengan kelas kontrol yang hanya 

 menggunakan pembelajaran konvensional.  

Pada aspelk melmbulat relfelrelnsi ataul 

kelsimpullan kellas elkspelrimeln melmiliki skor 

sangat kritis seldangkan kellas kontrol melmiliki 

skor culkulp kritis pada asfelk diakhir 

pelmbellajaran siswa diminta ulntulk melmbelrikan 

kelsimpullan dari selbulah pelrmasalahan yang 

dibelrikan selhingga akan melnimbullkan belrpikir 

kritis pelselrta didik hal ini seljalan delngan 

pelrnyataan paull dan elldelr (2007) yang 

melnyatakan bahwa apabila selorang mampul 

melnyimpullkan sulatul telks pelrmasalahan delngan 

baik maka itul melrulpakan ciri dari selselorang 

yang melmiliki kelmampulan belrpikir kritis. 

Pada aspelk melmbulat pelnjellasan lelbih 

lanjult pada kellas elkspelrimeln dan kontrol belrada 

pada katelgori kritis pada asfelk ini siswa diminta 

ulntulk melmbaca dan melndiskulsikan sulatul telks 

pelrmasalahan lalul diminta ulntulk 

melndiskulsikan dan melncari solulsi dari 

pelrmasalahan telrselbult hal ini selpelrti pelrnyataan 

elnnis(2011) yang melnyatakan indikator dari 

melmbulat pelnjellasan lelbih lanjult itul adalah 

siswa mampul melngidelntifikasi sulatul istilah 

maulpuln melmbelrikan delfelnisi.  

Pada aspelk melngatulr stratelgi dan taktik 

pada kellas elkspelrimeln dan kontrol 

dikatelgorikan sangat kritis pada asfelk ini siswa 

diminta ulntulk melnyellelsaikan tulgas (Lelmbar 

Kelrja Pelsrta Didik), yang dilakulkan selcara 

diskulsi hal ini dituljulkan agar siswa dapat 

melngeltahuli sulatul pelngeltahulan dan pelmelcahan 

masalah selndiri tanpa melnulnggul jawaban dari 

orang lain selpelrti yang dikatakan olelh isjoni 

(2007).  

Dari data telrselbult dapat dikeltahuli seltellah 

melnelrapkan stratelgi Problelm Baseld Lelarning 

belrbatulan Fishbonel Diagram pada siswa kellas 

elkspelrimeln telrdapat 20 siswa delngan katelgori 

sangat kritis dan 16 siswa delngan katelgori kritis 

seldangkan pada kellas kontrol telrdapat 17 siswa 

delngan katelgori sangat kritis dan 19 siswa 

delngan katelgori kritis. Dari data telrselbult dapat 

dikeltahuli bahwa kelmampulan belrpikir kritis 

kellas elkspelrimeln yang melnggulnakan stratelgi 

Problelm Baseld Lelarning Belrbantulan Fishbonel 

Diagram lelbih tinggi dari kellas kontrol yang 

melnggulnakan stratelgi konvelnsional. 

Berdasarkan tabel 4.6 perbedaan hasil 

dari nilai prettest dan Posttest pada kelas 

Eksperimen dan kelas Kontrol, Pada kelas 

eksperimen nilai prettest yang diperoleh yaitu 

1997,92 dan nilai Posttest yang diperoleh yaitu 

3039,58 dengan presentase 925,02%,  

Sedangkan pada kelas kontrol nilai prettest 

yang diperoleh yaitu 1929,17 dan nilai Posttest 

yang diperoleh yaitu 2920,83 dengan presentase 

yaitu 991,65%. Berdasarkan data diatas dapat 

dilihat bahwasanya hasil dari nilai kelas kontrol 

dan eksperimen perbedaannya tidak jauh 

berbeda dikarenakan kemampuan awal yang 

dimiliki oleh dikedua kelas tersebut adalah 

sama. Hal ini sejalan dalam penelitian (sundari 

2019) yaitu mengatakan nilai prettest dan 

Posttest kelas control dan eksperimen tidak 

jauh berbeda dikarenakan kedua kelas tersebut 

memiliki kemampuan yang sama.  

 

KESIMPULAN  

Stratelgi Pelmbellajaran Problelm Baseld 

Lelarning (PBL) lelbih elfelktif digulnakan dilihat 

dari data nilai Preltelst dan Posttelstt yang 

dipelrolelh bahwa nilai rata-rata Preltelst 
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kelmampulan belrpikir kritis siswa pada matelri 

sistelm elkskrelsi di kellas elkspelrimeln yaitul 55,50 

yang lelbih signifikan dibandingkan delngan 

kellas kontrol 53,59, dan rata-rata nilai Posttelstt 

kelmampulan belrpikir kritis siswa pada matelri 

sistelm elkskrelsi di kellas elkspelrimeln yaitul 84,42 

yang lelbih signifikan dibandingkan delngan 

kellas kontrol 81,13. kelmuldian belrdasarkan 

hasil hipotelsis delngan ulji t Indelpelndelnt Samplel 

t-telst pada Microsoft Elxcell. Hal ini melnulnjulkan 

bahwasanya adanya pelngarulh yang siginifikan 

pada stratelgi pelmbellajaran Problelm Baseld 

Lelarning (PBL) telrhadap kelmampulan belrpikir 

kritis siswa kellas XI di MAN 1 MElDAN.  

Kelmampulan belrpikir kritis siswa pada 

kellas elkspelrimeln seltellah dibelri Stratelgi 

Problelm Baseld Lelarning belrbantulan Fishbonel 

Diagram dapat dilihat dari rata-rata nilai Preltelst 

yaitul 55,50 melngalami pelningkatan seltellah 

dibelri stratelgi Problelm Baseld Lelarning 

belrbantulan Fishbonel Diagram delngan nilai 

rata-rata Posttelst yaitul 84,42. sedangkan pada 

kelas Kontrol dapat dilihat dari rata-rata nilai 

Prettest yaitu 53,59 mengalami peningkatakan 

setelah Posttest yaitu 81,13. Dapat disimpullkan 

bahwa kelmampulan belrpikir kritis siswa pada 

kellas elkspelrimeln lebih tinggi seltellah dibelri 

Stratelgi Problelm Baseld Lelarning belrbantulan 

Fishbonel Diagram melngalami pelningkatan 

yang sangat baguls telrhadap kelmampulan 

belrpikir kritis siswa. 

 

SARAN 

Belrdasarkan pelnellitian yang tellah 

dilakulkan, adapuln saran pelnelliti dalam prosels 

pelmbellajaran biologi selbagai belrikult: 

1. Kelpada pelselrta didik: helndaknya 

pelselrta didik dapat mellibatkan 

pelmikiran yang kritis dalam prosels 

pelmbellajaran.  

2. Kelpada Pelndidik: helndaknya pelndidik 

lelbih Kritis dan inovatif dalam melmilih 

strategi pelmbellajaran dan dapat 

melnyelsuliakan delngan matelri 

pelmbellajarannya dan pelndidik dapat 

melngelmbangkan keltrampilan belrpikir 

kritis pelselrta didik 

3. Kelpada selkolah: helndaknya dapat 

melncari jalan kellular mellakulkan 

elvalulasi lelbih elfelktif dan elfisieln ulntulk 

melningkatkan nilai keltrampilan 

belrpikir kritis pelselta didik. 

4. Kelpada pelnelliti sellanjultnya: dapat 

mellanjultkan delngan melnggulnakan 

stratelgi pelmbellajaran belrbasis masalah 

(Problelm Baseld Lelarning) delngan 

melngulkulr variabell yang lain ulntulk 

pelmbellajaran sellanjultnya delngan 

pelmilihan meldia yang telpat. 
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